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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya minat belajar anak dalam mengenal macam-

macam buah melalui metode konvensional yang menggunakan media gambar. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam mengenal macam-macam buah melalui 

penerapan metode karyawisata, dengan harapan bahwa pembelajaran langsung dan nyata melalui 

kegiatan karyawisata dapat memotivasi dan meningkatkan minat serta pemahaman anak terhadap 

berbagai jenis buah. Penelitian ini dilaksanakan di TK Mutiara Kecamatan Klari, dimana kegiatan 

mengenal buah masih jarang dilakukan dan metode yang digunakan tergolong monoton. Metode 

karyawisata dianggap sebagai alternatif yang efektif untuk meningkatkan pembelajaran kognitif 

mengenal macam-macam buah karena dapat memicu rasa ingin tahu anak dan memberikan 

pengalaman langsung. Penelitian menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan dua siklus, 

terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas B 

TK Mutiara Kecamatan Klari. Pengumpulan data dilakukan melalui hasil kerja siswa berupa lembar 

kegiatan siswa dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan kognitif siswa 

setelah diterapkan metode karyawisata. Sebelum tindakan, rata-rata hanya 20% siswa yang mampu, 

pada siklus I meningkat menjadi 50%, dan pada siklus II meningkat lebih lanjut menjadi 80%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa metode karyawisata efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai 

macam-macam buah. 

Kata Kunci: Kemampuan Kognitif Siswa, Metode Karyawisata, Macam-Macam Buah. 

Abstract: This research was motivated by children's lack of interest in learning about various types of 

fruit through conventional methods using picture media. The aim of this research is to improve 

students' cognitive abilities in recognizing various types of fruit through the application of the field 

trip method, with the hope that direct and real learning through field trip activities can motivate and 

increase children's interest and understanding of various types of fruit. This research was carried out 

at Mutiara Kindergarten, Klari District, where fruit recognition activities are rarely carried out and 

the methods used are relatively monotonous. The field trip method is considered an effective 

alternative for increasing cognitive learning about various types of fruit because it can trigger 

children's curiosity and provide direct experience. The research uses a classroom action research 

method with two cycles, consisting of planning, action, observation and reflection. The research 

subjects were class B students at Mutiara Kindergarten, Klari District. Data collection was carried 

out through student work results in the form of student activity sheets and observations. The research 

results showed an increase in students' cognitive abilities after the field trip method was applied. 

Before the action, on average only 20% of students were capable, in cycle I this increased to 50%, 

and in cycle II it increased further to 80%. This indicates that the field trip method is effective in 

increasing students' understanding of various types of fruit. 

Keywords: Students' Cognitive Abilities, Field Trip Method, Various Fruits. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pola asuh orang tua terhadap anak merupakan hal terpenting dalam mempengaruhi 

tumbuh kembang anak (Fikriyah, 2022). Rasa kekhawatiran orang tua yang terlalu besar 

pada anak, khususnya para orang tua yang baru punya anak biasanya paling banyak 

terjadi. Atau rasa sayang yang sangat berlebihan seorang nenek atau kakek terhadap 

cucunya juga dapat berpengaruh terhadap pola asuh yang salah terhadap anak. Misalnya 

orang tua yang terlalu khawatir terlalu banyak melarang tidak boleh ini dan itu terhadap 

anak yang seharusnya menikmati masa-masa menggigit jari, atau benda-benda 

disekitarnya, merangkak dilantai, berjalan kesana kemari, melompat-lompat, memegang 

berbagai macam benda yang sangat menyenangkan bagi anak mengeksplor dunia di 

sekelilingnya. Namun sayang semuanya tidak dirasakan sang anak karena dilarang takut 

kotor, takut kecapean, takut jatuh, takut ini dan itu. Sehingga anak banyak digendong 

sama neneknya atau ibunya, dikurung didalam rumah. Akibatnya perkembangan anak 

mengalami gangguan bahkan keterlambatan.  

Mengingat pentingnya pendidikan masa kanak-kanak sebagai pondasi dari awal 

pertumbuhan dan perkembangan mereka di masa datang, maka optimalisasi pendidikan 

ditiga lingkungan yaitu, keluarga, masyarakat, dan sekolah menjadi sangat penting 

(Nurbaeti, 2022). Menurut (Waskita, 2021) bahwa aspek-aspek yang dikembangkan 

dalam hal ini diantaranya aspek fisik, sosial, emosional, dan kognitif anak saling 

berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama lain. 

Sujiono dalam (Riyadi, 2021) bahwa pendidikan pada anak usia dini pada dasarnya 

meliputi seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua pada 

proses perawatan, pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan menciptakan aura dan 

lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi pengalaman yang memberikan 

kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan memahami pengalaman belajar yang 

diperolehnya dari lingkungan, melalui cara mengamati, meniru, dan bereksperimen 

yang berlangsung secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan 

anak. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kita sebagai pendidik harus mampu 

memberikan pemahaman pengalaman belajar dari lingkungan dengan melibatkan 

seluruh potensi anak sesuai perkembangan kepribadiannya dengan cara yang paling 

mudah, sehingga anak dapat mengeksplorasi dari pengalaman yang dialaminya. 

Selanjutnya Montessori dalam (Arifudin, 2022) menyatakan bahwa usia keemasan 

merupakan masa dimana anak mulai peka untuk menerima berbagai stimulasi dan 

bebagai upaya pendidikan dari lingkungannya baik disengaja maupun tidak disengaja. 

Karena pada masa inilah, Hainstok dalam (Ulfah, 2023) menjelaskan terjadi 

pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis sehingga anak siap merespons dan 

mewujudkan semua tugas-tugas perkembangan yang diharapkan muncul pada pola 

prilakunya sehari-hari.  

Untuk itu, agar pertumbuhan dan perkembangan tercapai secara optimal, maka 

pendidik harus mampu menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif pada saat 

memberikan stimulasi dan upaya-upaya pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan anak 

yang berbeda satu dengan yang lainnya (Apiyani, 2022). Karena di masa ini merupakan 

masa peletak dasar atau pondasi awal bagi pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. 
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Artinya masa kanak-kanak yang bahagia merupakan dasar bagi keberhasilan di masa 

datang dan sebaliknya (Fahimah, 2021). 

Pendidikan Taman Kanak-Kanak merupakan pendidikan anak usia dini pada jalur 

formal yang melayani anak usia 4-6 tahun. Tujuan pendidikan Taman Kanak-kanak 

adalah membantu berbagai potensi yang meliputi sikap, perilaku, bahasa, kognitif, fisik 

motorik dan seni untuk siap memasuki jenjang pendidikan berikutnya (Fahmi, 2021). 

Hal ini mengacu pada Garis-Garis Besar Program Kegiatan Belajar Taman Kanak-

kanak sebagaimana dijelaskan Depdikbud dalam (Surya, 2021) tujuan program kegiatan 

belajar anak TK adalah untuk membantu meletakan dasar kearah perkembangan sikap, 

pengetahuan, ketrampilan, dan daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta perkembangan 

selanjutnya. 

Pembelajaran adalah membangun pengalaman belajar siswa dengan berbagai 

keterampilan proses sehingga mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baru (Ulfah, 

2021). Menurut Utuh dalam (Supriani, 2020) bahwa “Pembelajaran tidak akan terlepas 

dari pokok bahasan mengenai hakikat belajar mengajar. Karena dalam setiap proses 

pembelajaran terjadi peristiwa belajar mengajar. Kegiatan pembelajaran tidak dapat 

dipisahkan dari kegiatan belajar mengajar karena pembelajaran pada hakekatnya adalah 

aktivitas belajar anatara guru dan siswa.” 

Menurut Tarigan dalam (Mayasari, 2023) yang dimaksud dengan pembelajaran 

adalah pengalaman belajar yang dialami oleh siswa dalam proses menguasai tujuan 

pembelajaran khusus. Pendapat lain dari (Fitria, 2023) mengenai pengertian 

pembelajaran adalah “Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan 

pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, 

guru mengajar supaya peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga 

mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat mempengaruhi 

perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seseorang 

peserta didik”. Sedangkan (Mardizal, 2023) menjelaskan bahwa pengajaran memberi 

kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja. Sedangkan 

pembelajaran juga menyiratkan adanya interaksi antara guru dengan peserta didik.  

Proses perkembangan yang terjadi pada seorang anak seringkali dianggap biasa oleh 

pendidik maupun orang tua (Surya, 2020). Menurut (Ulfah, 2019) bahwa bagi pendidik 

perkembangan anak merupakan proses alamiah yang terjadi setiap saat dan masih jarang 

sekali pendidik yang mencatat perkembangan pada masing-masing anak. Dengan 

mencatat perkembangan yang terjadi pada anak maka pendidik akan mengetahui bahwa 

anak mengalami perubahan dari waktu ke waktu dan dengan bukti catatan tersebut 

menjadi pegangan guru untuk mengetahui apabila seorang anak mengalami kemunduran 

atau kemajuan dalam proses perkembangannya. Menurut (Rahman, 2021) bahwa hal ini 

perlu dilakukan oleh seorang pendidik dalam tugasnya adalah mengadakan pendekatan 

dengan anak untuk mengenal secara lebih dekat tentang berbagai kemampuan yang 

sudah maupun yang belum dikuasai oleh anak didik.  

Merujuk pada peraturan pemeritah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar nasional 

pendidikan, pasal 19 ayat 1 menyatakan bahwa proses pembelajaran pada satuan 

pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik unuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 
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perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Supriatna, 2021). Contoh konkret 

menurut Yulani  dalam (Yusuf, 2021) berbagai pendekatan dalam pendidikan anak usia 

dini, yaitu pendekatan psikoanalisis manusia atau anak mempunyai keinginan dalam 

dirinya ”homo valens”, kognitif (homo sapiens: manusia berpikir) sikap bahasa, 

behavioristik (homo mechanicus: manusia mesin), homo ludens (mahluk bermain) jika 

anak melakukan kesalahan berilah teguran, namun jika anak melakukan sesuatu yang 

baik, maka berilah penguatan (reinforcement), stimulus atau respons, pendekatan 

humanistic (homo ludens: manusia suka bermain) yaitu pembelajaran dengan bermain. 

Pendidikan merupakan salah satu fasilitas kita sebagai manusia dan pendidik untuk 

merangsang atau menstimulasi kemampuan kognitif pada anak didik (Arifudin, 2020). 

Meningat begitu pentingnya peran kognitif untuk perkembangan kehidupan yang akan 

datang, maka sebagai pendidik kita harus trampil menggunakan metode pembelajaran 

yang tepat dengan usianya pada saat proses belajar mengajar berlangsung sehingga 

menghasilkan pemahaman yang maksimal bagi anak didik (Ulfah, 2020). 

Menurut vygotsky dalam (VF Musyadad, 2022) mengatakan bahwa manusia itu 

lahir dengan seperangkat fungsi kognitif dasar yakni kemampuan memperhatikan, 

mengamati,dan mengingat. Kebudayaan akan menstranformasi kemampuan tersebut 

dalam bentuk fungsi kognitif yang lebih tinggi terutama dengan cara mengadakan 

hubungan bermasyarakat dan melalui pengajaran dan penggunaan bahasa. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Guilford dalam (Irwansyah, 2021), untuk membantu 

perkembangan kemampuan kognitif anak perlu memperoleh pengalaman belajar yang 

dirancang melalui kegiatan mengobservasi dan mendengarkan secara cepat. Guilford 

dalam (Latip, 2021) juga mengatakan anak itu memiliki fungsi kognitif yang disebut 

operasi intelektual. Operasi intelektual sedikit dibedakan dalam pengamatan, ingatan 

berpikir konfergen, berpikir divergen, dan evaluatif. Yang disebut dengan pengenalan 

adalah anak dapat menyebut dan mengenali suatu masalah, sedangkan ingatan adalah 

kemampuan menyimpan apa yang dikenal dan mengingatnya kembali. 

Moeslichatoen dalam (Nasem, 2022) menjelaskan bahwa berpikir konvergen adalah 

kemampuan menggunakan informasi yang diperoleh dan disimpan untuk menemukan 

satu jawaban yang benar, sedangkan berpikir divergen adalah jika berangkat dari 

lnformasi yang telah diperoleh mencari sesuatu yang baru menemukan jawaban baru 

yang berbeda. Lebih lanjut (Sulaeman, 2022) bahwa akhirnya berpikir evaluatif 

maksudnya jika seseorang bisa memberikan penilaian, penemuan, pemecahan masalah 

yang ditemukan, mungkin menyadari kekurangannya, dan mencoba memperbaiki 

masalah tersebut. 

Untuk mengembangkan kognisi anak dapat dipergunakan metode-metode yang 

mampu menggerakan anak agar menumbuhkan berpikir, menalar, mampu menarik 

kesimpulan, dan membuat generalisasi. Caranya adalah dengan memahami lingkungan 

disekitarnya, mengenal orang dan benda-benda yang ada, memahami tubuh dan 

perasaan mereka sendiri. Selain itu melatih anak menggunakan bahasa untuk 

berhubungan dengan orang lain, dan melakukan yang dianggap benar berdasar nilai 

yang ada dalam masyarakat sebagaimana dijelaskan Hildebrand dalam (Hoerudin, 2022). 

Kognitif atau intelektual adalah suatu proses berfikir berupa kemampuan atau daya 

untuk menghubungkan suatu peristiwa dengan peristiwa lainnya serta kemampuan 

menilai dan mempertimbangkan segala sesuatu yang diamati dari dunia sekitar. Dan 

setiap individu berpikir menggunakan pikiran/inteleknya (Tanjung, 2019). Kemampuam 
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intelegensilah yang menentukan cepat tidaknya atau terselesaikan tidaknya suatu 

masalah yang sedang dihadapi. Pada hakekatnya itelegensi adalah kemampuan yang 

dibawa sejak lahir, yang memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara tertentu 

(Latif, 2022). 

Menurut Piaget dalam (Saepudin, 2022) bahwa perkembangan kognisi adalah 

interaksi dari hasil kematangan manusia dan pengaruh lingkungan. Manusia aktif 

mengadakan hubungan dengan lingkungan, menyesuaikan diri terhadap objek-objek 

yang ada disekitarnya yang merupakan proses interaksi untuk mengembangkan aspek 

kognitif. Sedangkan menurut Vygotsky dalam (Nasem, 2019) bahwa manusia itu lahir 

dengan seperangkat fungsi kognitif dasar yakni kemampuan memperhatikan, 

mengamati, dan mengingat. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kognitif 

merupakan suatu proses berpikir anak untuk memecahkan suatu masalah dari yang 

abstrak ke yang kongkrit dengan melihat keadaan lingkungan sekitar. Dimana 

kemampuan untuk memecahkan suatu masalah dipengaruhi oleh kemampuan 

intelegensinya yang dibawa sejak lahir. 

Menurut Catherine Landreth dalam (Cecep, 2022) mengatakan bahwa proses belajar 

anak TK lebih ditekankan pada “berbuat” dari pada mendengarkan ceramah, maka 

mengajar anak usia TK itu lebih merupakan pemberian bahan dan aktivitas sedemikian 

rupa sehingga anak belajar menurut pengalamannya sendiri dan membuat kesimpulan 

dengan pikirannya sendiri. Ini berarti dengan melalui karyawisata diharapkan anak 

mendapat kesempatan yang luas untuk melakukan kegiatan dan dihadapkan dengan 

bermacam bahan yang dapat menarik perhatiannya, memenuhi kebutuhan rasa ingin 

tahunya, dan mengadakan kajian terhadap fakta yang dihadapi secara langsung. Hal ini 

akan mendorong anak ingin mengetahui dan mengkaji lebih lanjut semua hal yang 

dipersepsikannya. 

Untuk mencapai atau mewujudkan tujuan pendidikan sangatlah dibutuhkan metode 

yang tepat yang sesuai dengan karakteristik anak dan pembelajaran yang menyenangkan 

yang memiliki kebermaknaan melalui pengalaman yang nyata, sehingga anak dapat 

memperoleh pengetahuan baru untuk menunjukan kreativitas dan rasa ingin tahu secara 

optimal (Hoerudin, 2021). 

Hildebrand dalam (Ahmad., 2011) bahwa bagi anak TK karyawisata berarti 

memperoleh kesempatan untuk mengobservasi, memperoleh informasi, atau mengkaji 

segala sesuatu secara langsung. Welton & Mallon dalam (Waskita, 2022) bahwa 

karyawisata juga berarti membawa anak TK ke objek-objek tertentu sebagai pengayaan 

pengajaran, pemberian pengalaman belajar yang tidak mungkin diperoleh anak di dalam 

kelas dan juga memberi kesempatan dari dekat. 

Karyawisata merupakan salah satu metode melaksanakan kegiatan pengajaran di 

taman kanak-kanak dengan cara mengamati dunia sesuai dengan kenyataan yang ada 

secara langsung meliputi manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda lainnya 

melalui panca indra seperti penglihatan, pendengaran, pengecapan, pembauan, dan 

perabaan. Karena dengan panca indra anak akan memperoleh kesan yang sesuai dengan 

pengamatannya (Kuswandi, 2021). 

Buah-buahan adalah salah satu sumber nutrisi dan energi yang baik untuk tubuh. 

Selain itu buah-buah dapat juga dijadikan media belajar bagi anak usia dini. Sejak dini 

dapat dilakukan pengenalan macam-macam buah oleh siapa pun kepada anak kecil. 

Dengan begitu, pengetahuan anak tentang buah-buahan dan kebaikannya pun akan 
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semakin terasah. Seorang ibu pun dapat memberikan pengetahuan secara ringan dengan 

memberikan penjelasan singkat tentang manfaat mengkonsumsi buah-buahan untuk 

kesehatan dan juga untuk terhindar dari berbagai penyakit. Hal ini penting karena 

sebagian besar anak kecil kebanyakan tidak menyukai buah-buahan dan lebih cenderung 

untuk mengkonsumsi makanan ringan yang justru tidak baik dikonsumsi karena 

kandungan nutrisinya sangat sedikit atau bahkan tidak ada nilai gizinya sama sekali. 

Disinilah peranan orang tua atau pendidik untuk dapat memperkenalkan buah-buahan 

pada anak usia dini (Kuswandi, 2022). 

Berkaryawisata mempunyai makna penting bagi perkembangan anak karena dapat 

membangkitkan minat anak kepada sesuatu hal, memperluas perolehan informasi, juga 

memperkaya lingkup program kegiatan belajar yang mana ini sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini. Jadi dari karyawisata anak dapat belajar dari pengalaman 

sendiri, dan sekaligus anak dapat melakukan generalisasiberdasarkan sudut pandang 

mereka. 

Dari kondisi ideal di atas pada kenyataannya tidak sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Kondisi pembelajaran dalam pengembangan kognitif anak di kelompok B 

TK Mutiara, dianggap kurang berhasil hal itu dibuktikan dengan: (1) Siswa merasa 

bosan, jenuh, dan malas pada saat proses pembelajaran berlangsung; (2) Siswa sulit 

membedakan warna, rasa, bau dan bentuk-bentuk geometri; (3) Siswa kurang 

memahami konsep berhitung; (4) Menyusun benda dari yang besar ke kecil, dan (5) 

Siswa belum tahu banyak tentang macam- macam buah. 

Beberapa kondisi yang sangat memperhatinkan dunia pendidikan saat ini adalah 

anak cukup dijejali dengan konsep-konsep, mengikuti perintah guru atau tutor, 

mengikuti apa kata guru atau tutor, bahkan terkadang guru atau tutor tidak mau 

mendengarkan pendapat anak, ungkapan perasaan anak, sehingga anak hanya mengikuti 

alur yang dibuat oleh guru tanpa bebas berkreasi dan berekspresi sesuai dengan 

keinginannya. Padahal bila disadari anak memiliki ungkapan pendapatyang benar-benar 

orisinil dan mengalir sesuai dengan pengetahuan dan pemahaman sebagai seorang anak. 

Selain itu fasilitas untuk anak berkreasi dan berekspresi kurang tersedia dengan baik, 

seperti minimalnya media pembelajaran dan alat permainan edukatif yang tersedia di 

sekolah, kalaupun ada alat permainan edukatif pemanfaatannya kurang optimal. Jika hal 

ini terus menerus tidak diperbaiki, maka harapan untuk mengoptimalkan kemampuan 

kognitif anak usia dini tidak akan terealisasi dengan baik. 

Berdasarkan refleksi dan studi kasus, secara spesifik dalam proses pengembangan 

kognitif  rendahnya kemampuan kognitif siswa di sebabkan oleh beberapa faktor antara 

lain: (1) Pembelajaraan yang diterapkan kurang bervariasi, yaitu pembelajaran 

dilakukan hanya di dalam kelas saja ; (2) Media yang digunakan hanya buku paket, 

lembar kerja, puzzle dan balok; dan (3) Metode yang digunakan guru hanya terbatas 

kepada metode pemberian tugas. Untuk itu perlu diupayakan metode pembelajaran yang 

tepat sehingga dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 

Atas dasar permasalahan ini maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berada di salah satu TK di Kabupaten Karawang tersebut dengan judul 

“Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa Melalui Metode Karyawisata Pada 

Pembelajaran Mengenal Macam-Macam Buah Di Kelas B TK Mutiara Kecamatan Klari 

Karawang”. 
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B. METODE PENELITIAN 

Menurut (Rahayu, 2020) bahwa metode penelitian adalah sebuah upaya dalam 

mencari dan mengumpulkan data atau informasi penelitian yang digunakan oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini mengunakan metode penelitian tindakan kelas yang terdiri dari II 

siklus. Penelitian Tindakan Kelas adalah proses pengkajian masalah pembelajaran 

dalam kelas melalui refleksi diri dan upaya untuk memecahkannya dengan cara 

melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis 

setiap pengaruh dari tindakan tersebut (Haris, 2023). 

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK). Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian dengan melakukan tindakan oleh 

guru di dalam kelasnya sendiri. Penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis & Taggart 

dalam (Hanafiah, 2021) penelitian tindakan kelas adalah studi yang dilakukan untuk 

memperbaiki diri sendiri, pengalaman kerja sendiri, tetapi dilaksanakan secara 

sistematis, terencana, dan dengan sikap mawas diri. 

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk 

memperoleh data yang diinginkan (Hanafiah, 2022). Penelitian ini bertempat di TK 

Mutiara Kecamatan Klari Karawang. Subyek penelitian adalah pihak-pihak yang terkait 

pada penelitian yang dijadikan sebagai sampel pada penelitian (Tanjung, 2022). Subyek 

pada penelitian ini yakni siswa-siswi yang terdiri dari 10 orang. Penelitian ini 

diharapkan pelaksanaan penelitian akan berjalan lancar dan mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

Dalam penelitian ini menggunakan validitas isi, menurut (Nasser, 2021) bahwa 

validitas isi (counten validity) merupakan validitas instrument terkait dengan 

kemampuan suatu instrumen mengukur isi (konsep) yang akan diukur pada penelitian. 

Disini peneliti telah menemukan indikator dan sub indikator berdasarkan variable yang 

akan diteliti dengan menggunakan skala likert penelitian dan memberikan bobot atau 

disamakan dengan nilai kuantitatif 4 (baik) masuk dalam kriteria penilaian Berkembang 

Sangat Baik (BSB), 3 (cukup) masuk dalam kriteria penilaian Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH), 2 (sedang) masuk dalam kriteria penilaian Mulai Berkembang (MB) 

dan 1 (kurang) masuk dalam kriteria penilaian Belum Berkembang (BB). 

Tehnik yang digunakan untuk analisis data pada penelitian ini adalah teknik 

deskriptif analitik. Ratna dalam (Arifudin, 2018) menegaskan bahwa penelitian 

deskriptif analitik dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian 

disusul dengan analisis. Teknik deskriptif terbagi dua yaitu data kuantitatif dan data 

kualitatif. Menurut Ronny Kountur dalam (Arifudin, 2019) bahwa penelitian deskriptif 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut berhubungan dengan keadaan yang terjadi saat itu, 

menguraikan satu variabel saja atau beberapa variabel namun diuraikan satu persatu, 

variabel yang diteliti tidak dimanipulasi atau tidak ada perlakuan (treatment). Menurut 

Dahlan dalam (Fitria, 2020) bahwa data-data yang terkumpul tersebut kemudian diuji 

dan diteliti tentang keaslian dan kesahihannya melalui kritik eksternal dan internal 

sebagai konsekuensi logis dari penelitian ini, agar data yang didapatkan benar-benar 

menggambarkan tentang kedisiplinan mengantri dan perkembangan sikap sosial pada 

masa kanak-kanak yang dimaksudkan dan terhindar dari kesalahan-kesalahan dalam 

proses penelitian dengan rumus :   

 

NP=  
R 

X 100% 
SM 

 

Keterangan: 

NP   =  Nilai presen yang dicari 

R     =  Skor mentah 

SM  =  Skor maksimum  
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Adapun cara yang digunakan dalam menganalisis data adalah sebagai berikut: 1) 

Reduksi Data : merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya, 2) Display Data adalah mengategorikan pada 

satuan-satuan analisis berdasarkan  fokus dan aspek permasalahan yang diteliti, atau 

data yang bertumpuk-tumpuk, laporan yang tebal, dengan sendirinya akan susah  

melihat gambaran keseluruhan untuk mengambil kesimpulan yang tepat, serta 3) 

Penarikan Kesimpulan : langkah yang terakhir adalah menyimpulkan data yang 

memungkinkan diperoleh keabsahan hasil penelitian. 

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 4 langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi. Tahapan ini sesuai dengan model PTK yang diperkenalkan oleh 

Kemmis & Mc Taggart dalam (Arifudin, 2023). Setiap siklus meliputi planning 

(rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). 

Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I dan II menunjukan bahwa metode 

karyawisata dapat meningkatkan kemampuan konitif dalam mengenal buah-buahan 

siswa kelas B TK Mutiara Kecamatan Klari Kabupaten Karawang tahun ajaran 

2013/2014. Hal ini terlihat dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

aktivitas guru anak serta pada siklus II yang mengalami peningkatan dari siklus I. 

Menurut pengamatan pada komdisi awal yang terdapat pada lembar penilaian, 

menunjukan bahwa anak yang berkemampuan baik dalam mengenal buah-buahan 

dengan kegiatan mewarnai gambar buah-buahan sejumlah 2 anak (20%), anak yang 

berkemampuan cukup berjumlah 3 anak (30%), dan siswa yang berkemampuan kurang 

berjumlah 5 anak (50%). Proses pembelajaran pada kondisi awal ini guru belum 

menggunakan metode karyawisata untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa 

dalam mengenal buah-buahan melalui kegiatan mewarnai gambar buah-buahan. 

Hasil pengamatan pada siklus I yang terencana pada lembar penilaian menunjukan 

bahwa hasil pembelajarannya adalah siswa yang berkemampuan baik berjumlah 5 anak 

(50%), anak yang berkemampuan cukup berjumlah 4 anak (40%), dan anak yang 

berkemampuan kurang berjumlah 1 anak (10%), sehingga belum mencapai indikator 

keberhasilan.  

Tabel 1.1 Hasil Pengamatan Pra Siklus, Siklus I Dan Siklus II 

No 

Tingkat 

Kemampuan 

kognitif 

mengenal 

buah-buahan 

Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Jumlah 

Siswa 

 

Tingkat 

Keberhasil

an 

 

Jumlah 

 Siswa 

Tingkat 

Keberhasil

an 

Jumlah 

Siswa 

Tingkat 

Keberhasil 

an 

1 Baik 2 20% 5 50% 8 80% 

2 cukup 3 30% 3 30% 2 20% 

3 Kurang 5 50% 2 20% 0 0% 

 Jumlah 10 100% 10 100% 10 100% 

Sumber: Data yang diolah 
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Grafik 1.1 Hasil Pengamatan Pra Siklus, Siklus I Dan Siklus II 

 

Berdasarkan kurangnya pada siklus I, guru mendesain proses pembelajaran pada 

siklus II secara sistimatis. Hal utama yang dilakukan guru adalah memberi arahan dan 

bimbingan sebelum melakukan kegiatan mewarnai  gambar, termasuk berdampak baik 

dalam proses pembelajaran yang mengalami peningkatan. melibatkan anak melalui 

kegiatan berkaryawisata. Kegiatan tersebut ternyata Berdasarkan hasil (kemampuan 

mengenal buah-buahan) pada siklus II mengalami peningkatan. Anak yang 

berkemampuan baik dalam mengenal buah-buahan melalui kegiatan mewarnai gambar 

berjumlah 8 anak (80%), anak yang berkemampuan cukup berjumlah 2 anak (20%), dan 

anak yang berkemampuan kurang 0/tidak ada. Hal ini menunjukan hasil belajar anak 

pada siklus II sudah memenuhi indikator yang telah ditetapkan dalam penelitian ini 

yaitu 75% sehingga tidak perlu siklus selanjutnya. 

Hal ini sejalan dengan (Arifudin, 2021) yang mengemukakan bahwa metode 

pembelajaran yang tepat akan dapat menghasilkan prestasi pembelajaran. Pendapat yang 

sama dikemukakan (Mayasari, 2021) bahwa hasil pembelajaran ditentukan oleh metode 

yang dipilih. Lebih lanjut menurut (Mayasari, 2022) metode pembelajaran yang tepat 

digunakan peserta didik lebih mengoptimalkan kemampuan peserta didik.  

Penting untuk mengevaluasi secara cermat setiap metode pembelajaran dan 

mempertimbangkan karakteristik anak-anak untuk menentukan pendekatan yang paling 

efektif dan sesuai. Hal ini sesuai dengan (Ulfah, 2022) yang mengemukakan bahwa 

sangat penting mengevaluasi proses pembelajaran dalam rangka mencari formula yang 

tepat dalam mencapai tujuan pembelajaran. Lebih lanjut (Hoerudin, 2023) menjelaskan 

peran penting evaluasi pembelajaran dalam perbaikan proses pembelajaran. 

 

 



107 
                                                                                              

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan bahwa melalui metode karyawisata 

terdapat pengaruh yang positif dan segnifikan dalam meningkatkan kemampuan konitif 

siswa mengenal macam-macambuah pada kelompok B TK Mutiara Kecamatan Klari 

Kabupaten Karawang tahun ajaran 2020/2021. Hal tersebut ditandai dari peningkatan  

kemampuan kognitif siswa mengenal macam-macam buah dalam proses pembelajaran 

yang menggunakan metode karyawisata. Rata-rata  kemampuan kognitif siswa dalam 

mengenal macam-macam buah TK Mutiara Kecamatan Klari Kabupaten Karawang, 

kondisi awal sebesar 20% kemudian meningkat menjadi 50% pada siklus I, dan 

akhirnya meningkat lagi menjadi 80% pada siklus II. Kondisi tersebut juga didukung 

oleh ketuntasan belajar secara klasikal. Proses belajar anak usia TK lebih ditekankan 

pada “berbuat” dari pada mendengarkan ceramah, maka mengajar anak usia TK itu 

lebih merupakan pemberian bahan dan aktivitas sedemikian rupa sehingga anak belajar 

menurut pengalamannya sendiri dan membuat kesimpulan dengan pikirannya sendiri. 

Ini berarti dengan melalui karyawisata diharapkan anak mendapat kesempatan yang luas 

untuk melakukan kegiatan dan dihadapkan dengan bermacam bahan yang dapat menarik 

perhatiannya, memenuhi kebutuhan rasa ingin tahunya, dan mengadakan kajian 

terhadap fakta yang dihadapi secara langsung. 

Adapun saran berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan guru dapat 

memberikan berbagai pendekatan yang bervariasi agar siswa lebih tertarik untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 
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